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Abstrak

Cakupan ASI eksklusif di Indonesia masih belum mencapai target nasional, terutama pada ibu yang
bekerja. Berbagai faktor seperti dukungan keluarga, dukungan tempat kerja, dan lama cuti melahirkan
diduga memengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
faktor-faktor yang memengaruhi kegagalan ASI eksklusif pada ibu nifas pekerja di TPMB Sahabat
Bidanta' Gowa. Penelitian menggunakan desain kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-sectional.
Sampel sebanyak 50 ibu nifas pekerja dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Data
dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan uji Chi-Square dengan tingkat signifikansi
0,05. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan suami (p=0,012), dukungan tempat kerja
(p=0,004), dan lama cuti melahirkan (p=0,031) berhubungan dengan kegagalan ASI eksklusif. Dukungan
tempat kerja menjadi faktor yang paling dominan memengaruhi keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Disimpulkan bahwa kegagalan ASI eksklusif pada ibu pekerja dipengaruhi oleh faktor individu, keluarga,
dan lingkungan kerja. Oleh karena itu, diperlukan edukasi yang berkesinambungan kepada ibu hamil,
peningkatan dukungan keluarga, serta kebijakan tempat kerja yang ramah terhadap ibu menyusui.

Kata Kunci: ASI eksklusif; Ibu Nifas; Ibu bekerja

Abstract

The coverage of exclusive breastfeeding in Indonesia has not yet reached the national target, especially
among working mothers. Various factors such as family support, workplace support, and length of
maternity leave are thought to influence the success of exclusive breastfeeding. This study aims to analyze
the factors that influence the failure of exclusive breastfeeding among working postpartum mothers at
TPMB Sahabat Bidanta' Gowa. The study used a quantitative analytical design with a cross-sectional
approach. A sample of 50 working postpartum mothers was selected using a purposive sampling technique.
Data were collected through questionnaires and analyzed using the Chi-Square test with a significance level
of 0.05. The results showed that husband's support (p=0.012), workplace support (p=0.004), and length of
maternity leave (p=0.031) were associated with the failure of exclusive breastfeeding. Workplace support
was the most dominant factor influencing the success of exclusive breastfeeding. It was concluded that the
failure of exclusive breastfeeding among working mothers was influenced by individual, family, and work
environment factors. Therefore, continuous education for pregnant women, increased family support, and
workplace policies that are friendly to breastfeeding mothers are needed.
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) merupakan
makanan terbaik bagi bayi karena
mengandung zat gizi yang lengkap serta
antibodi yang mampu meningkatkan
daya tahan tubuh bayi. Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO)
merekomendasikan  pemberian  ASI
secara eksklusif selama enam bulan
pertama kehidupan bayi, kemudian
dilanjutkan hingga wusia dua tahun
dengan makanan pendamping ASI
(WHO, 2021; Asmin, R.Y, 2024).

Pemberian ASI eksklusif
merupakan salah satu intervensi yang
paling efektif dalam menurunkan angka
kesakitan dan kematian bayi serta
memberikan manfaat kesehatan jangka
panjang bagi ibu dan anak. WHO
memperkirakan bahwa praktik
menyusui  yang  optimal  dapat
menyelamatkan lebih dari 820.000 jiwa
anak setiap tahunnya di seluruh dunia
(Victora et al,, 2016; WHO, 2021).

Menurut World Health
Organization pemberian air susu ibu
(ASI) dapat menekan Angka Kematian
Bayi (AKB) dan menegaskan pemberian
ASI Esklusif dapat mencegah kematian
bayi sekitar 13%. Cakupan ASI eksklusif
di seluruh dunia hanya sekitar 36%,
WHO dan UNICEF merekomendasikan
sebaiknya anak hanya diberi air susu ibu
(ASI) selama paling sedikit 6 bulan dan
pemberian ASI dilanjutkan sampai anak
berumur 2 tahun (WHO, 2021).
Sedangkan pencapaian pemberian ASI
di Indonesia di programkan pada tahun
2021 cakupan sebesar 54,0%, tahun
2022 sebesar 65,0% dan Tahun 2023
sebesar 80%. (Riskesdas, 2023; Asmin,
RY, 2025)

Meskipun manfaat ASI eksklusif
telah dibuktikan melalui berbagai
penelitian, cakupan pemberiannya di
berbagai negara  masih  belum
memenuhi target global. WHO bersama
UNICEF menetapkan target peningkatan
cakupan ASI eksklusif menjadi minimal
70% pada tahun 2030 sebagai bagian
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dari upaya perbaikan status gizi dan kesehatan
anak. Namun, pencapaian tersebut masih
menghadapi berbagai tantangan, baik yang
berasal dari faktor individu, keluarga,
lingkungan kerja, maupun sistem pelayanan
kesehatan(Rahayu et al., 2026) .

Di kawasan Asia, praktik pemberian ASI
eksklusif menunjukkan variasi yang cukup
besar antarnegara. Wilayah Asia Tenggara
menjadi salah satu kawasan yang terus
didorong WHO untuk meningkatkan cakupan
ASI eksklusif karena masih terdapat berbagai
hambatan, seperti rendahnya dukungan tempat
kerja, pemasaran susu formula, kurangnya
konseling laktasi, serta faktor sosial budaya
yang memengaruhi keberhasilan menyusui
(WHO, 2025).

Indonesia juga masih menghadapi
tantangan dalam meningkatkan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif. Walaupun capaian
nasional menunjukkan kecenderungan
meningkat dalam beberapa tahun terakhir,
praktik pemberian ASI secara eksklusif belum
sepenuhnya sesuai dengan rekomendasi WHO.
Sebagian bayi masih menerima makanan atau
minuman selain ASI sebelum berusia enam
bulan, sementara pelaksanaan Inisiasi Menyusu
Dini juga belum optimal pada seluruh fasilitas
pelayanan  kesehatan. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan menyusui
tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan ibu,
tetapi juga oleh dukungan keluarga, tenaga
kesehatan, kebijakan  pemerintah, dan
lingkungan kerja yang mendukung ibu
menyusui (Rollins et al., 2016).

Di Provinsi Sulawesi Selatan, upaya
peningkatan cakupan ASI eksklusif terus
dilakukan melalui berbagai program kesehatan
ibu dan anak. Namun demikian, capaian antar
kabupaten/kota masih menunjukkan
perbedaan yang dipengaruhi oleh karakteristik
sosial, ekonomi, budaya, serta akses terhadap
pelayanan kesehatan (Kemenkes RI, 2023).
Kabupaten Gowa sebagai salah satu wilayah
penyangga Kota Makassar memiliki jumlah ibu
bekerja yang terus meningkat seiring dengan
perkembangan sektor ekonomi dan jasa.
Kondisi tersebut menjadi tantangan tersendiri
dalam mempertahankan keberhasilan
pemberian ASI eksklusif, terutama pada ibu
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nifas yang harus kembali bekerja setelah
masa cuti melahirkan.

TPMB Sahabat Bidanta'
Kabupaten Gowa merupakan salah satu
fasilitas pelayanan kebidanan yang
memberikan  pelayanan  antenatal,
persalinan, nifas, dan kesehatan bayi
baru lahir. Berdasarkan hasil
pengamatan awal, masih dijumpai ibu
nifas pekerja yang tidak mampu
memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya hingga usia enam bulan. Kondisi
tersebut diduga dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain karakteristik
ibu, kondisi pekerjaan, dukungan
keluarga, dukungan tenaga kesehatan,
serta  ketersediaan fasilitas yang
mendukung proses menyusui (Asmin,
RY, 2025)

Di Kabupaten Gowa, masih
ditemukan ibu pekerja yang tidak dapat
memberikan ASI eksklusif kepada
bayinya hingga wusia enam bulan.
Berdasarkan observasi awal di TPMB
Sahabat Bidanta' Gowa, beberapa ibu
menyatakan harus kembali bekerja
sebelum bayi berusia enam bulan
sehingga pemberian ASI eksklusif
terhenti lebih awal. Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa faktor lingkungan
kerja maupun faktor keluarga berperan
dalam keberhasilan menyusui.

Ibu nifas yang  bekerja
merupakan salah satu kelompok yang
rentan mengalami kegagalan dalam
memberikan ASI eksklusif. Tuntutan
pekerjaan, keterbatasan waktu untuk
menyusui atau memerah ASI, minimnya
fasilitas ruang laktasi, serta kurangnya
dukungan dari tempat kerja sering kali
menyebabkan ibu menghentikan
pemberian ASI eksklusif sebelum bayi
mencapai usia enam bulan. Selain itu,
faktor-faktor seperti tingkat pendidikan,
pengetahuan tentang menyusui,
motivasi, dukungan suami, dukungan
keluarga, serta peran tenaga kesehatan
juga turut memengaruhi keberhasilan
pemberian ASI eksklusif (Rollins et al,,
2016; WHO, 2021).
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Walaupun manfaat ASI eksklusif telah
diketahui secara luas, cakupan pemberiannya
masih belum mencapai target. Salah satu
kelompok yang memiliki risiko lebih tinggi
mengalami kegagalan ASI eksklusif adalah ibu
yang bekerja. Tuntutan pekerjaan, keterbatasan
waktu menyusui, kurangnya fasilitas ruang
laktasi, serta singkatnya masa cuti melahirkan
menjadi hambatan yang sering dihadapi. Selain
itu, faktor pengetahuan ibu, dukungan suami,
dukungan keluarga, dan motivasi ibu juga turut

menentukan keberhasilan menyusui
(Widiastuti et al., 2026).
Penelitian ini  bertujuan  untuk

mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi
kegagalan ASI eksklusif pada ibu nifas pekerja
di TPMB Sahabat Bidanta’ Gowa. Hasil
penelitian diharapkan menjadi dasar dalam
penyusunan program edukasi, konseling
laktasi, serta penguatan kebijakan yang
mendukung ibu bekerja untuk tetap
memberikan ASI eksklusif.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif analitik dengan pendekatan cross-
sectional. Penelitian dilaksanakan di TPMB
Sahabat Bidanta' Gowa pada bulan Januari-
Maret 2026. Populasi penelitian adalah seluruh
ibu nifas yang bekerja dan melakukan kunjungan
di TPMB Sahabat Bidanta' Gowa selama periode
penelitian. Sampel berjumlah 50 responden yang
dipilih menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria inklusi, yaitu ibu nifas yang
bekerja, memiliki bayi usia 0-6 bulan, bersedia
menjadi responden, dan dapat berkomunikasi
dengan baik.

Variabel dependen adalah kegagalan ASI
eksklusif. Variabel independen meliputi tingkat
dukungan suami, dukungan tempat kerja, lama
cuti melahirkan, dan tingkat pendidikan. Data
dikumpulkan menggunakan kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitas. Analisis data
dilakukan secara univariat untuk
menggambarkan karakteristik responden dan
bivariat menggunakan uji Chi-Square dengan
tingkat kepercayaan 95% (a=0,05).
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Tabel 1. Hubungan Dukungan Suami Ibu dengan Kegagalan ASI Eksklusif

Kegagalan ASI Eksklusif

Dukungan Suami Total p-value
Gagal Berhasil
n % % n %
Kurang 15 30 3 6 18 36 (q12
Baik 10 20 22 44 32 64
Total 25 50 25 50 50 100

Sumber : Hasil Uji Square
Pada tabel 1 diatas ketahui bahwa responden  (2%) yang mengalami

dari 25 responden yang memperoleh
dukungan suami kurang, terdapat 15
responden (30%) yang mengalami
kegagalan dalam memberikan ASI eksklusif
dan 3 responden (6%) yang berhasil
memberikan ASI eksklusif. Sementara itu,
dari 25 responden yang memperoleh
dukungan suami baik, terdapat 10

kegagalan memberikan ASI eksklusif dan
22 responden (44%) yang berhasil
memberikan  ASI  eksklusif.  Secara
keseluruhan, dari 50 responden, terdapat

25 responden (50,0%) yang gagal
memberikan ASI eksklusif dan 25
responden  (50,0%) yang  berhasil

memberikan ASI eksklusif.

Tabel 2. Hubungan Dukungan Tempat Kerja dengan Kegagalan ASI Eksklusif

Dukungan Tempat

Kegagalan ASI Eksklusif

Kerja Gagal Berhasil Total p-value
n % n % n %
Mendukung 4 8 22 44 26 52 0,004
Tidak Mendukung 18 36 6 12 24 48
Total 22 50 28 50 50 100

Sumber : Hasil Uji Square

Berdasarkan Tabel 2, diketahui
bahwa dari 26 (52%) responden yang
memperoleh dukungan tempat Kkerja,
sebanyak 22 responden (44%) berhasil
memberikan ASI eksklusif dan 4 responden
(8%) mengalami kegagalan ASI eksklusif.

Sementara itu, dari 24 (48%) responden
yang tidak memperoleh dukungan tempat
kerja, sebanyak 6 responden (12%) berhasil
memberikan  ASI  eksklusif dan 18
responden (36%) mengalami kegagalan ASI
eksklusif.

Tabel 3. Hubungan Dukungan Tempat Kerja dengan Kegagalan ASI Eksklusif
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Kegagalan ASI Eksklusif

Lama Cuti Melahirkan Total p-value
Gagal Berhasil
% n % n %
> 3 bulan 1217 3% 23 46 (31
<3 bulan 17 34 10 20 27 54
Total 23 50 27 50 50 100

Sumber : Hasil Uji Square
Berdasarkan Tabel 3, diketahui hingga enam bulan. Sebaliknya, kurangnya

bahwa dari 23 (46%) responden yang
memiliki lama cuti melahirkan = 3 bulan,
sebanyak 17 responden (34%) berhasil
memberikan ASI eksklusif, sedangkan 6
responden (12%) mengalami kegagalan ASI
eksklusif. Sementara itu, dari 27 (54%)
responden yang memiliki lama cuti
melahirkan < 3 bulan, sebanyak 10
responden (20%) berhasil memberikan ASI
eksklusif dan 17 responden (34%)
mengalami kegagalan ASI eksklusif.

Dukungan Suami

Hasil  penelitian = menunjukkan
bahwa terdapat hubungan yang bermakna
antara dukungan suami dengan kegagalan
ASI eksklusif (p=0,012).

Ibu yang memperoleh dukungan
suami yang baik memiliki peluang lebih
besar untuk berhasil memberikan ASI
eksklusif dibandingkan ibu yang kurang
memperoleh dukungan. Dukungan suami
dapat berupa dukungan emosional,
penghargaan, informasi, maupun bantuan
langsung dalam merawat bayi dan
membantu pekerjaan rumah tangga
sehingga ibu dapat lebih fokus menyusui
bayinya (Prihatiningsih, 2023).

Temuan penelitian ini sejalan
berbagai yang
menyatakan bahwa dukungan keluarga,
terutama suami, berperan penting dalam
meningkatkan motivasi ibu, mengurangi
selama

dengan penelitian

nifas, serta
menyusui

5

stres
meningkatkan

masa
keberhasilan

dukungan keluarga sering menjadi
penyebab ibu menghentikan pemberian ASI
eksklusif lebih awal. Oleh karena ity,
edukasi mengenai ASI eksklusif perlu
melibatkan suami sebagai pendamping
utama ibu selama masa kehamilan dan
menyusui (WHO & UNICEF, 2024;
Prihatiningsih, 2023).

Penelitian Yunita dan Budiati (2021)
juga menunjukkan bahwa dukungan
pasangan merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi keberhasilan menyusui pada
ibu dengan bayi usia 0-6 bulan. Dukungan
suami dapat meningkatkan kenyamanan
psikologis ibu sehingga ibu lebih mampu
mempertahankan praktik pemberian ASI
eksklusif. Kondisi psikologis yang baik
berperan dalam kelancaran proses laktasi
karena stres dan tekanan emosional dapat
memengaruhi pengeluaran
oksitosin yang berperan dalam produksi
dan pengeluaran ASI (Yunita & Budiati,
2021).

Selain itu, penelitian Boediarsih et al.
(2021) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan suami dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Suami yang memberikan dukungan secara
aktif dapat membantu ibu menghadapi
tantangan menyusui, terutama pada ibu
yang memiliki peran ganda sebagai pekerja

Oleh karena itu,
dalam edukasi ASI

hormon

dan ibu menyusui.
keterlibatan suami
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eksklusif perlu ditingkatkan agar dukungan
yang diberikan tidak hanya berupa
motivasi, tetapi juga bantuan nyata dalam
kehidupan sehari-hari (Boediarsih et al,,
2021).

Berdasarkan hasil penelitian

tersebut, dapat diasumsikan bahwa masih
adanya kegagalan ASI eksklusif pada ibu
pekerja dapat terjadi karena keterbatasan
dukungan dari pasangan, baik dalam
bentuk dukungan emosional maupun
bantuan praktis. Oleh karena itu, tenaga
kesehatan perlu melibatkan suami dalam
pemberian edukasi ASI eksklusif sejak masa
kehamilan hingga masa nifas agar
keberhasilan menyusui dapat meningkat.

Dukungan Tempat Kerja

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dukungan tempat kerja memiliki
hubungan yang sangat bermakna dengan
kegagalan ASI eksklusif (p=0,004) dan
merupakan faktor yang paling dominan. Hal
ini menunjukkan bahwa lingkungan kerja
yang tidak mendukung, seperti tidak
tersedianya ruang laktasi, waktu untuk
memerah AS], serta kurangnya dukungan
dari atasan dan rekan kerja, menjadi
hambatan utama bagi ibu pekerja dalam
mempertahankan pemberian ASI eksklusif
(Rahmita et al., 2023).

Temuan ini sejalan dengan hasil
telaah Basrowi et al. (2018) yang
menyatakan bahwa ibu yang kembali
bekerja lebih awal memiliki risiko lebih
tinggi menghentikan pemberian ASI
eksklusif apabila tempat Kkerja tidak
menyediakan fasilitas pendukung laktasi.
WHO dan UNICEF juga menegaskan bahwa
penyediaan ruang laktasi, waktu khusus
untuk memerah AS], serta kebijakan kerja
yang ramah terhadap ibu menyusui
merupakan komponen penting dalam
meningkatkan cakupan ASI eksklusif pada
ibu pekerja (WHO & UNICEF, 2025).

Ibu pekerja sering mengalami

hambatan dalam mempertahankan ASI
6
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eksklusif akibat keterbatasan
menyusui, tidak tersedianya ruang laktasi,
tidak adanya kesempatan untuk memerah
ASI, serta kurangnya dukungan dari
pimpinan maupun rekan kerja. Kondisi
tersebut dapat menyebabkan frekuensi
pengeluaran ASI berkurang sehingga
produksi ASI menurun dan ibu berisiko
memberikan makanan atau minuman
tambahan sebelum bayi berusia enam bulan
(Basrowi et al., 2018).

Sejalan dengan rekomendasi WHO
dan UNICEF, keberhasilan ASI eksklusif
pada ibu pekerja membutuhkan dukungan
multisektor, termasuk fasilitas pelayanan
kesehatan, keluarga, dan lingkungan kerja.
Tempat kerja yang mendukung ibu
menyusui melalui kebijakan ramah laktasi
dapat meningkatkan
menyusui serta membantu pencapaian
target kesehatan ibu dan bayi (WHO &
UNICEF, 2024).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
dukungan tempat kerja menjadi faktor
penting yang perlu mendapat perhatian.
Pemberi kerja diharapkan menyediakan
fasilitas laktasi, memberikan waktu yang
cukup untuk memerah ASI, serta
menciptakan lingkungan kerja yang tidak
memberikan tekanan kepada ibu menyusui.

waktu

keberhasilan

Lama Cuti Melahirkan

Penelitian ini menunjukkan adanya
hubungan antara lama cuti melahirkan
dengan kegagalan ASI eksklusif (p=0,031).
Ibu yang memperoleh cuti melahirkan lebih
panjang memiliki kesempatan lebih besar
untuk membangun proses menyusui secara
optimal, meningkatkan frekuensi menyusui
langsung, dan mempertahankan produksi
ASI hingga bayi berusia enam bulan
(Basrowi et al., 2018).

Masa enam bulan pertama kehidupan
bayi merupakan periode penting untuk
pemberian ASI eksklusif. Selama periode
tersebut, ibu membutuhkan waktu, dukungan,
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dan lingkungan yang memungkinkan untuk
menyusui secara optimal. WHO
merekomendasikan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama kehidupan bayi
karena memberikan manfaat bagi
pertumbuhan dan perkembangan bayi serta
kesehatan ibu (WHO & UNICEEF, 2024).

Sebaliknya, ibu yang harus kembali
bekerja lebih cepat sering mengalami
kesulitan = mempertahankan frekuensi
menyusui sehingga produksi ASI dapat
menurun. Kondisi tersebut diperberat
apabila tempat kerja tidak menyediakan
fasilitas pendukung laktasi. WHO dan
UNICEF menekankan bahwa kebijakan cuti
melahirkan yang memadai merupakan
salah satu strategi penting dalam
meningkatkan keberhasilan pemberian ASI
eksklusif serta mendukung kesehatan ibu
dan bayi (WHO & UNICEF, 2025).

Berdasarkan hasil penelitian ini,
lama cuti melahirkan menjadi faktor yang
perlu diperhatikan dalam mendukung
keberhasilan ASI eksklusif. Kebijakan
perlindungan maternitas yang memberikan
waktu cukup bagi ibu untuk merawat bayi
dapat meningkatkan peluang keberhasilan
pemberian ASI eksklusif, terutama pada ibu
yang memiliki pekerjaan formal.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kegagalan pemberian ASI eksklusif pada ibu
nifas pekerja di TPMB Sahabat Bidanta'
Gowa, dapat disimpulkan bahwa dukungan
suami, dukungan tempat kerja, dan lama
cuti melahirkan berhubungan dengan
keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
Dukungan tempat kerja merupakan faktor
yang paling dominan dalam memengaruhi
keberhasilan ASI eksklusif pada ibu pekerja.
Secara keseluruhan, keberhasilan
pemberian ASI eksklusif dipengaruhi oleh
faktor individu, dukungan keluarga, serta
lingkungan kerja, sehingga diperlukan
edukasi berkelanjutan, peningkatan
keterlibatan keluarga, dan penerapan
kebijakan tempat kerja yang mendukung
ibu menyusui.
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